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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di bab IV, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelangaran lalu lintas yang 

dilakukan oleh anak-anak yaitu sabagai berikut : 

a. Faktor keluarga: anak melakukan pelanggaran lalu lintas tidak 

terlepas dari adanya dukungan orang tua/keluarga, semestinya 

mereka memberi pengawasan terhadap anak untuk tidak 

membawa kendaraan bermotor. 

b. Faktor pendidikan dan sekolah: sekolah memiliki peran yang 

sangat penting, sehingga seharusnya sekolah memberi batasan 

kepada si anak dan mealarang membawa kendaraan ke sekolah. 

c. Faktor pergaulan atau Lingkungan Anak: pergaulan dan 

lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

anak karena semakin luas anak bergaul semakin intensif relasinya 

dengan anak nakal dan akan mendapatkan dampak yang buruk 

terhadap anak tersebut. 

2. Upaya dan peranan yang dilakukan oleh aparat kepolisian dalam 

menanggulangi pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh anak di 

bawah umur yaitu : 
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a. Upaya Pre-Emtif adalah upaya-upaya awal yang dilakukan oleh 

pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya tindak pidana. 

Usaha-usaha yang dilakukan dalam penannggulanggan 

pelanggaran secara Pre-Emtif adalah menanamkan nilai-nilai 

yang baik sehingga nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi dalam 

diri seseorang. 

b. Upaya preventif, upaya ini merupakan langkah awal yang diambil 

oleh aparat kepolisian untuk menanggulangi terjadinya 

pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh anak sekolah, yaitu 

dengan cara melakukan sosialisasi penyuluhan tertib berlalu lintas 

di sekolah-sekolah , agar mereka paham tentang berkendara baik 

dan benar. 

c. Upaya represif, upaya ini diambil oleh aparat kepolisian untuk 

menindak langsung anak dibawah umur yang melakukan 

pelanggaran lalu lintas dan berguna untuk memberi efek jerah 

terhadap anak dibawah umur yang melakukan pelanggaran. 

B. Saran 

Demi terwujudnya suasana lalu lintas yang tertib, aman, nyaman, 

teratur dan lancar maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Masyarakat khususnya anak hendaknya sadar akan pentingnya 

keselamatan dan ketertiban dalam hal berlalu lintas. Berkendara sesuai 

dengan ketentuan UU No. 22 Tahun 2009 tentunya akan menunjang 

kelancaran lalu lintas khususnya di Wilayah Polres Cimahi. 
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2. Diharapkan kepada pihak kepolisian untuk terus melakukan sosialisasi 

tentang UU No. 22 Tahun 2009 agar memupuk kesadaran masyarakat 

dalam memahami dan menaati peraturan tersebut. Selain itu pihak 

kepolisian Polres Cimahi juga diharapkan untuk bekerja semaksimal 

mungkin agar peran kepolisian dalam mengimplementasikan UU No. 

22 Tahun 2009 dapat dijalankan dengan baik dan maksimal untuk 

mewujudkan lalu lintas yang tertib, aman dan nyaman. 
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